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ABSTRAK 

 

Chalimatus Sa’diyah, D01212008. Feminisme Dalam Pendidikan Islam (Refleksi 

Pemikiran R.A Kartini). Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
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Fokus penelitian skripsi  ini adalah, bagaimana pemikiran R.A Kartini tentang 

feminisme dalam pendidikan islam. Penelitian pada skripsi ini menggunakan 

penelitian Kualitatif jenis Studi tokoh dengan jenis pendekatan tematis yaitu aktivatas 

seseorang didiskripsikan berdasarkan sejumlah tema (topik) yang menggunakan 

konsep-konsep yang biasanya dipakai untuk mempelajari suatu bidang keilmuan 

tertentu. Jadi dalam penelitian skripsi  ini, peneliti akan mendiskripsikan tentang 

pemikiran R.A Kartini berdasarkan tema (topik) tentang feminisme dalam pendidikan 

islam. Dengan menggunakan pendekatan tematis ini, peneliti tidak hanya 

mendiskripskripsikan tentang pemikiran pendidikan menurut R.A kartini , tetapi juga 

menganalisisnya. 

Maka, untuk mengungkapkan sisi-sisi permasalahan tersebut peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut (1) Bagaimana konsep Feminisme dalam 

pendidikan Islam? (2) Bagaimana pemikiran Kartini mengenai pendidikan 

perempuan? (3) Bagaimana relevansi pemikiran pendidikan perempuan Kartini 

dengan konsep feminisme dalam pendidikan Islam? 

Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa (a) Marginalisasi, Subordinasi, 

Stereotype, kekerasan, pembagian kerja secara seksual yang merugikan kaum 

perempuan, kesemuanya harus dihapuskan di dunia pendidikan. (b) Pendidikan 

perempuan haruslah ditekankan pertama kali sebagai usaha mengejawantahkan 

pembangunan kepribadian anak bangsa secara menyeluruh. Pendidikan diarahkan 

kepada pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Seluruh rakyat harus dapat 

menerima pendidikan secara sama. (c) Pemikiran Kartini relevan dengan konsepsi al-

ummu madrasatun, relevan dengan Pendidikan Islam yaitu pengembangan potensi 

peserta didik melalui proses pendidikan yang mengantar peserta didik menjadi hamba 

Allah dan khalifah di muka bumi, serta pendidikan tanpa diskriminasi Kartini relevan 

dengan konsep Feminisme dalam Pendidikan Islam. 

Bertitik tolak dari hasil temuan ini, saran peneliti, dengan wacana yang 

digulirkan dimaksudkan untuk ikut merombak paradigma masyarakat luas. Sehingga 

kehidupan yang lebih harmonis akan tercipta. Terlebih dalam dunia pendidikan Islam, 

pengembangan potensi dalam diri perempuan itu sendiri juga harus menjadi satu 

harapan dan kenyataan. 


